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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Kesimpulan Umum 

Berdasarkan sejumlah temuan penelitian yang telah diuraikan di atas tampak 

bahwa karakter siswa dipengaruhi terpaan media internet. Terpaan informasi 

global dari media internet berpengaruh dalam proses mengubah kepribadian, 

sistem budaya, tata nilai, gaya hidup dan perilaku seseorang. Tantangan 

menguasai high tech dan high touch untuk mempersiapkan diri agar tetap dapat 

survive dan muncul sebagai pemenang (the winner) dalam kehidupan global 

tergantung pada kemajuan moral manusia. Membangun masyarakat bermoral 

merupakan tanggung jawab semua pihak termasuk keluarga, sekolah dan seluruh 

komponen yang terdapat dalam masyarakat. Oleh karena itu pendidikan karakter 

harus dilakukan secara eksplisit (terencana), terfokus dan komprehensif agar 

pembentukan masyarakat berkarakter dapat terwujud. Hal tersebut didukung hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa karakter siswa dipengaruhi faktor lain di luar 

terpaan media internet.  

Sekolah merupakan wahana yang baik bagi pertumbuhan karakter siswa dan 

menjadi contoh teladan sebagai pelatihan nilai moral. Pendidikan di sekolah 

hendaknya memperbaiki cara-cara belajar di sekolah agar siswa menjadi cerdas, 

kreatif, mampu mengenali dirinya dan mengembangkan karakter serta pribadinya 

secara mandiri (self concept). Oleh karena itu pendidikan kewarganegaraan 
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hendaknya dapat merefleksikan kenyataan di masyarakat yang dipengaruhi 

kecenderungan global teknologi dan komunikasi melalui pendekatan sebagai 

berikut. Pertama, pendekatan psycho-pedagogical development merupakan proses 

pembinaan warga negara yang melibatkan aspek psiko-pedagogis atau psikologi 

pendidikan dengan memperhatikan perkembangan manusia yang sedang belajar. 

Selama ini dalam konteks kehidupan bermasyarakat, semua informasi dari media 

termasuk media internet senantiasa menyuguhkan kehidupan yang senantiasa 

bermental korup, ketidakadilan, perselingkuhan, kejahatan dan lainnya yang dapat 

mengancam pengembangan siswa sebagai pribadi yang berkarakter. Tantangan 

bagi guru adalah berperan sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran agar siswa 

mampu mentransformasikan ilmu pengetahuan, teknologi, nilai-nilai dan 

keterampilan melalui kegiatan pembelajaran.  

Kedua, pendekatan socio-cultural development yakni usaha menyeluruh 

dalam menumbuhkembangkan pribadi berkarakter pada lingkungan yang 

berkarakter termasuk di dalamnya seluruh komponen yang terdapat dalam 

masyarakat, seperti keluarga, lembaga keagamaan, perkumpulan olah raga, media 

massa dan pranata sosial lainnya. Media massa memiliki fungsi yang sangat 

strategis sebagai sarana diseminasi nilai dan seharusnya berperan sebagai 

penyaring yang menyeleksi dan membantu menafsirkan yang berkaitan dengan 

masalah-masalah kewarganegaraan yang kerap membingungkan masyarakat dan 

menjadi sumber konflik integrasi bangsa. 

Ketiga, pendekatan socio-political intervention yang menggunakan 

kebijakan publik dan kekuasaan pejabat dalam pendidikan karakter. Secara 
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proporsional komponen masyarakat mencakup masyarakat, tokoh masyarakat dan 

elit politik harus dapat memberikan keyakinan agama, nilai budaya dan nilai 

moral. Keterpaduan, kesinambungan dan keberlanjutan pendidikan karakter yang 

dikembangkan di sekolah dengan pendidikan karakter di luar sekolah diharapkan 

menghasilkan generasi bangsa yang memiliki watak, karakter kuat dan kokoh 

terutama pada saat menghadapi dahsyatnya informasi dari media internet. 

 

2. Kesimpulan Khusus 

Berdasarkan kesimpulan hasil uji coba hipotesis penelitian di atas, maka 

dirumuskan beberapa kesimpulan khusus hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Intensitas penggunaan media internet melalui indikator keaktifan berdasarkan 

frekuensi dan lama waktu mengakses berpengaruh terhadap karakter berkenaan 

dengan konsep diri berupa penilaian tentang diri (self esteem) dan pengendalian 

diri (self control) agar tidak kecanduan internet yang dapat mengganggu 

kepribadian dan berdampak pada berkurangnya interaksi antar manusia di 

kehidupan nyata. 

b. Terpaan media internet dengan motif kesenangan berupa aktivitas mencari 

informasi terkait hobi, minat dan hiburan, serta mengunjungi situs pertemanan 

Facebook, Twitter, Yahoo Messenger berpengaruh terhadap karakter  

berkenaan dengan kemampuan self knowledge, self control dan will untuk mau 

berbuat baik dalam upaya memperkuat nilai dan norma yang membentuk 

karakter sebagai warga negara yang baik dan cerdas (good and smart). 
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c. Terpaan media internet dengan motif edukatif berupa aktivitas mencari sumber 

atau bahan terkait tugas pelajaran sekolah dan mencari informasi tentang 

perguruan tinggi yang berpengaruh terhadap karakter berkenaan self control 

siswa yakni pengendalian diri agar selalu berbuat baik dengan cara pembiasaan 

(habit), pembudayaan dan diaplikasikannya teknologi informasi khususnya 

media internet yang berlandaskan sense of humanity sehingga menghasilkan 

kegiatan yang produktif. 

d. Intensitas penggunaan dengan motif kesenangan dan motif edukatif yang 

terarah akan menghasilkan aktivitas produktif dan kreatif berupa web atau page 

design, rekayasa software, games, science animasi film dan berpengaruh  

terhadap karakter siswa serta penggunaan dengan motif edukatif yang tinggi 

akan memberikan landasan kognisi baru bagi terbentuknya sikap, watak serta 

konsep nilai moral dalam diri sehingga menyadari hakikat teknologi diciptakan 

untuk memudahkan manusia dalam memecahkan masalah kehidupannya. 

 

B. IMPLIKASI 

Kesimpulan hasil penelitian tersebut  memberi implikasi sebagai berikut : 

1. Baik atau buruknya pemanfaatan internet tergantung intensitas dan motif 

penggunanya. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi dampak 

negatifnya dengan memperkuat pendidikan nilai-moral berbasis pendidikan 

karakter baik di lingkungan keluarga maupun di lembaga-lembaga formal 

seperti sekolah. Peran keluarga dalam upaya pendidikan dan penanaman nilai 

kepada anak adalah sangat besar. Oleh karena itu perlu membentuk keluarga 
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yang dapat menciptakan generasi penerus yang berkualitas, berkarakter kuat 

sehingga dapat membawa kejayaan bagi negaranya. Pada perkembangannya, 

kematangan kepribadian anak juga akan dipengaruhi lingkungan sekolahnya. 

Sekolah merupakan tempat yang sangat strategis untuk pendidikan karakter, 

karena pada umumnya semua anak akan mendapatkan pendidikan di sekolah.  

2. Perubahan-perubahan berskala besar dan cepat melalui informasi serta budaya 

yang lahir dari penggunaan media internet akan mempengaruhi karakter siswa.  

Penggunaan media internet besar,  jika siswa memiliki banyak waktu senggang 

Akibatnya tantangan yang dihadapi guru di sekolah dalam upaya pendidikan 

karakter akan semakin tinggi. Oleh karena itu siswa hendaknya tidak menjadi 

peserta pasif dalam proses pendidikan, proses pembelajaran tidak hanya di 

dalam kelas akan tetapi juga di luar kelas seperti belajar berorganisasi, dan 

berkelompok dalam ekstrakurikuler seperti Paskibraka, Pramuka, OSIS, dan 

lain sebagainya.  

3. Penggunaan media internet dengan motif kesenangan sebenarnya masih 

memiliki keterkaitan dengan motif edukatif, seperti halnya aktivitas mengakses 

situs jejaring sosial, mendown-load lagu/video dan mencari informasi hobi 

ternyata mempunyai pengaruh yang baik tergantung pada jenis tujuan yang 

terkait dengannya. Oleh karena itu diperlukan pembinaan literasi media sebagai 

cara untuk terampil selektif memilih media guna menghadapi efek terpaan 

media massa yang sangat cepat merambat dalam berbagai bidang dan aspek 

kehidupan. 
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4. Ketergantungan siswa pada internet untuk mencari sumber atau bahan terkait 

dengan tugas atau pelajaran di masa mendatang akan cenderung semakin 

meningkat. Oleh karena itu para profesional informasi, khususnya terkait 

dengan dunia internet dan lembaga-lembaga pendidikan sebaiknya 

memanfaatkan situasi ini dengan lebih banyak menyediakan situs-situs edukatif 

yang memiliki konten informasi yang relevan dengan kurikulum sekolah.  

5. Terpaan media internet tidak hanya menghadirkan kemudahan dan 

kenyamanan hidup bagi manusia akan tetapi juga kerap mengundang kekayaan 

muatan tidak terbatas yang dapat merambah kedalam kehidupan keluarga dan 

sekolah yang semula dibangun dan sarat nilai-nilai moral dan norma. Oleh 

karena itu pembelajaran pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan 

karakter hendaknya bersifat multidimensional, memberdayakan seluruh potensi 

dan kompetensi siswa baik secara personal, moral, sosial maupun intelektual. 

Pendidikan kewarganegaraan tidak hanya sekedar membelajarkan konsep-

konsep kewarganegaraan akan tetapi lebih dari itu hendaknya dapat 

menumbuhkan karakter dengan unsur-unsur yang saling terkait antara The 

habits of mind,  Heart and  Action  (pikiran, hati dan tindakan).  

6. Dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, guru memanfaatkan media 

internet sebagai penengah atau penghubung antara realitas sosial yang objektif 

dengan pengalaman pribadi yang dapat membentuk persepsi individu terhadap 

kelompok, organisasi, peristiwa tertentu dan sebagai moral dilemmas yang 

menunjukkan kasus dilematis dalam mengambil suatu keputusan moral yang 

benar. 
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7. Terpaan media internet baik dengan motif kesenangan maupun motif edukatif 

merupakan suatu kenyataan yang tak dapat dielakkan pada era teknologi 

informasi ini. Diperlukan reformasi pembelajaran berbasis teknologi informasi 

yang akan menciptakan kondisi belajar menyenangkan dan mengasyikkan. 

Pembaharuan tersebut mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu perlu dikembangkan pembelajaran ICT melalui 

internet berbasis value clarification yang berfungsi memasang filter kepada 

siswa agar mampu menyaring arus informasi yang masuk dengan cara 

klarifikasi nilai.  

8. Fokus pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter memiliki misi 

bertujuan membentuk warganegara cerdas dan baik (good and smart).  Untuk 

mencapai tujuan ini maka pendidikan kewarganegaraan harus menjalankan 

misi sosiokurikuler, misi sosioakademis, dan misi sosiokultural yang 

memungkinkan pengembangan kecakapan hidup kewarganegaraan baik 

personal, sosial, intelektual, akademis dan vokasional. Pembelajaran 

hendaknya bersifat kontekstual yakni menghubungkan materi belajar dengan 

pengetahuan dan pengalaman siswa. Pembelajaran hendaknya juga bersifat  

konstruktivisme yakni siswa mengkonstruk pemikirannya sendiri, belajar 

bersifat aktif, guru hanya sebagai fasilitator, mengutamakan bertanya dan 

inkuiri. Model pembelajaran apapun dalam pendidikan kewarganegaraan harus 

mampu membawa siswa kedalam proses pelatihan dan pelakonan diri 

(experiential learning)  baik secara langsung atau fisik maupun melalui pola 
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“mental round trip” atau tamasya mental sehingga dapat mewujudkan perilaku 

yang didasari oleh nilai-nilai moral dan memperibadi (learned behavior). 

9. Karakter siswa dipengaruhi terpaan media internet. Oleh karena itu dibutuhkan 

kesadaran untuk mengatur penggunaan media internet melalui perangkat 

perundangan yang berperan mengawal perkembangan internet misalnya 

Undang-Undang (UU) Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) yang 

tampaknya pada pelaksanaannya belum berperan secara maksimal.  Pemerintah 

hendaknya memiliki komitmen kuat untuk mengatur dan menjaga “ketertiban” 

agar perkembangan arus informasi di dunia maya tidak menyebabkan potensi 

konflik baik secara horizontal maupun vertikal. Pengaturan perundangan 

ataupun kebijakan pemerintah lainnya juga diperlukan dalam upaya 

menghadapi fenomena menjamurnya warung-warung internet ataupun café 

internet  yang seyogyanya memberikan pembatasan penggunaan terhadap situs-

situs tertentu yang dapat memberikan dampak negatif terhadap karakter siswa. 

Selama ini tampaknya kehadiran warung atau café internet yang bertebaran 

dengan bebas merupakan akibat kelonggaran yang diberikan pemerintah 

berkaitan dengan usaha atau bisnis semata.  

 

C. SARAN 

Merujuk kepada kesimpulan dan implikasi penelitian tersebut, saran ini 

dirumuskan dan disampaikan kepada pihak-pihak yang dianggap memiliki 

kepentingan dengan hasil penelitian ini. 
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1. Siswa usia remaja sebagai salah satu pengguna internet belum mampu 

memilah dan memilih aktivitas internet yang bermanfaat, dan cenderung 

terpengaruh oleh lingkungan sosial tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu 

efek positif atau negatif  yang akan diterima saat melakukan aktivitas internet. 

Departemen Pendidikan Nasional hendaknya bekerja sama dengan lembaga 

terkait dengan media massa dan sekolah mengembangkan pelatihan internet 

bagi para pelajar dan pemuda agar mereka memiliki keterampilan proses, dari 

mulai mengakses media, menganalisis, mengevaluasi, bahkan sampai 

menciptakan media (literasi media). Tujuan literasi media mengarah pada 

pembentukan khalayak media massa yang cerdas, yaitu mengetahui 

(diwujudkan dalam konsep program),  memahami  (diwujudkan dalam 

sharing operasionalisasi media massa atau penyusunan  program)  dan 

mampu  menganalisis (diwujudkan dalam pemahaman berfikir kritis).   

2. Perkembangan teknologi informasi di era global menjadikan semua warga 

menjadi satu (living together) dalam keragaman budaya, agama, kepentingan 

dan negara. Kondisi tersebut memerlukan pendidikan karakter sebagai pilar 

utama pembangunan sumber daya manusia  berkualitas berdasarkan karakter 

bangsa berbudaya Pancasila. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

Nasional hendaknya mengkaji dan menjabarkan pembinaan karakter 

terintegrasi dalam semua mata pelajaran dan menekankan pada aspek sikap, 

nilai, kepercayaan atau keyakinan diri, dan kebanggaan berbangsa dan 

bernegara Indonesia. 
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3. Terpaan media internet dengan motif kesenangan berpengaruh terhadap 

karakter siswa, sehingga perlu mengarahkan dan membimbing siswa agar 

lebih bijaksana dalam menghadapi keinginan mereka untuk mengakses 

internet. Tugas guru pendidikan kewarganegaraan menanamkan nilai moral 

kepada siswa agar menyadari bahwa perkembangan teknologi itu harus 

dimanfaatkan untuk hal-hal yang positif. Dalam mengimplementasikan 

penanaman nilai moral tersebut dapat menggunakan berbagai model 

pembelajaran, antara lain klarifikasi nilai (value clarification) yakni 

pembelajaran yang dapat dimulai dari problematika konflik nilai terkait 

dengan penggunaan internet. Adapun langkah-langkah dapat berupa  sebagai 

berikut. Pertama, memberikan pemahaman bahwa penggunaan teknologi 

informasi dapat berakibat positif apabila digunakan untuk hal-hal yang 

bermanfaat. Kedua, memberikan problematika melalui contoh-contoh kasus  

akibat kesalahan menggunakan teknologi informasi yang tidak selayaknya, 

serta akibat-akibat atau resiko yang ditanggung oleh penggunanya. Ketiga, 

memberikan pemahaman bahwa pada dasarnya teknologi itu untuk 

memudahkan manusia dalam memecahkan masalah dan penggunaannya 

harus berlandaskan etika nilai-moral. 

4. Terpaan media internet dengan motif edukatif  berpengaruh terhadap karakter 

siswa, sehingga perlu dikembang lanjutkan oleh guru pendidikan 

kewarganegaraan menggunakan model pembelajaran ICT berbasis value 

clarification, tugas-tugas bersifat kontekstual diberikan kepada siswa dalam 

bentuk proyek yang bersifat pengkajian, penelitian,  pemecahan masalah yang 
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cenderung bersifat kompleks serta membutuhkan pendekatan multidisiplin 

dalam  penyelesaiannya, salah satunya modifikasi Model Project Citizen 

berbasis Information Technology (IT). 

5. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam fokus permasalahan dan 

setting penelitian. Peneliti lain diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut dari 

apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini agar pada akhirnya kajian di 

bidang ini diharapkan semakin menarik dan lengkap. Beberapa aspek yang 

mungkin dapat diteliti lebih lanjut antara lain berikut ini.  

a. Fokus permasalahan, penggunaan internet yang diteliti adalah intensitas 

penggunaan, motif kesenangan dan motif edukatif terhadap karakter siswa 

sehingga perlu diteliti ke depan pengaruh motif kreatif sebagai terhadap 

karakter siswa. Motif kreatif tersebut merupakan bentuk literasi media 

sebagai keterampilan berkomunikasi yang akan memberikan kontribusi 

positif terhadap karakter siswa baik dan cerdas (good and smart).  

b. Setting penelitian belum menjangkau sampel sekolah swasta, dan belum 

membandingkan pengaruh variabel lainnya di luar terpaan media internet 

terhadap karakter siswa .  

 


